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ABSTRAK 
 
 

Film fiksi “Sesaat Sebelum Terucap?” memiliki konflik batin dan 

sosial pada tokoh utama. Emotional rhytm dengan tujuan memperkuat 

tekanan, gelisah, takut mengungkapkan. Melalui identifikasi ritme 

eksternal editor akan membuat pacing akselerasi sesuai kebutuhan 

dramatic sehingga nanti nya terbenttuk informasi tekanan batin yang 

terpusat pada Laras. 

emotional rhytm memelukan analisis mendalam terkait dinamika 

emosi dan potensi kenaikan dramatik pada tiap scene nya. Penyampaian 

emosi pada karakter utama harus bersifat penekanan dan kecemasan serta 

konflik personal yang datang melalui hubungan antar karakter. 

Penguatan tensi dramatik dengan menerapkan emotional rhytm pada 

editing film “Sesaat Sebelum Terucap” memanfaatkan dua espek yaitu 

pacing, Timing. Kedua hal ini yang menjadikan tools utama ketika editor 

melihat potensial kenaikan dramatik pada tiap Scene nya. Penyampaian 

emosi dan empati sebagai karakter utama di lakukan melalui proses 

identifikasi naskah, ritme internal. Hal ini dilakukan agar editor 

mengetahui respon serta perasaan yang kemungkinan terjadi ketika 

seseorang berada pada posisi tersebut. 

 
 

Kata Kunci : Emotional Rhythm, Editing, Tensi Dramatik, Film.



 5 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Penciptaan 
 

Emosi dalam film dapat di identifikasi sejak proses pra-produksi, hal 

ini merujuk pada kandungan dialog, kandungan cerita dan peran tokoh pada 

tiap babak nya. Menjadikan  gambaran pembagian eskalasi dramatik dalam 

film. Melalui identifikasi naskah, dialog dan peran tokoh dapat diketahui 

dominasi dan jatuh-naik nya dinamika emonsional tokoh dalam film. Maka, 

merancang susunan potongan emosi akan mempengaruhi intensitas 

dramatik yang dapat dibentuk merujuk pada emosi terpusat  dengan konflik 

batin yang dialami tokoh. 

Film “Sesaat Sebelum Terucap” mengisahkan perjalanan Laras untuk 

mengungkapkan keputusan nya kepada Sulis tentang komitmen awal 

pernikahan dengan Reihan, anak dari Sulis. Laras yang telah menikah 6 

tahun dengan Reihan telah sepakat untuk tidak memiliki anak karena 

ketakutan Laras mengemban tanggung jawab. Sulis yang selalu memiliki 

ekspetasi tentang anak menuntut kedua nya untuk segera memberikan cucu. 

 Aspek yang menonjol pada film adalah pengalaman emosi yang 

terpusat pada tokoh utama Laras dalam menghadapi konflik internal, hingga 

Laras mengalami tekanan emosional gelisah, takut, dan cemas. Tekanan 

tersebut datang karena Laras memiliki keterbatasan untuk berbicara dan 

terhalang kondisi sosial bahwa, memiliki anak adalah tanda keharmonisan 

rumah tangga, Merujuk pemahaman tersebut di identfikasi ada nya unsur 

dramatik yang akan terbentuk melalui pengalaman emonsional/konflik batin 

Laras. Yang nanti nya akan memusatkan emosi pada tekanan batin Laras 

sehingga eskalasi dramatik akan tersajikan terpusat pada empati Laras 
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Secara singkat emotional rhythm adalah pengalaman suatu aktor 

terhadap performance dalam suatu shot, yang dapat dilihat dalam bentuk 

gestur, perubahan ekspresi, hingga respon terhadap suatu kejadian. Sinyal 

perubahan ekspresi menjadi identifikasi tekanan yang dialami Laras. 

Sementara tensi dramatik adalah kenaikan dan jatuh nya emonsioal dalam 

film yang terbagi dalam 5 tahap yaitu exposition, rising action, climax, 

falling action dan resolution. Tensi dramatik akan terbentuk melalui energi 

emonsional tokoh Laras dengan meng-identifikasi konflik batin nya.  

Melalui hal tersebut film “Sesaat Sebelum Terucap” akan 

memperlihatkan kominikasi non-verbal tokoh utama dan tergambarkan 

secara emonsional gesture, mimik, ekspresi atas respon suatu kejadian guna 

membentuk empati. Sebagai eskalasi tiap scene nya acuan tersebut akan 

menentukan tempat pemotongan, pemilihan materi dengan mengadopsi 

mimik, ekspresi sebagai sajian pembentuk eskalasi dramatik. Konflik batin 

akan terpusat pada tokoh utama, dengan mengadopsi emotional rhythm. 

Sehingga terjadi keluasan identifikasi terhadap konflik batin Laras. 

 

B.   Ide Penciptaan Karya 

Naskah film “Sesaat Sebelum Terucap” memiliki ide cerita atas 

proses pengungkapan tokoh utama tentang pilihan hidup nya sebagai orang 

tua yang menganut childfree. Hal tersebut bertentangan dengan kondisi 

sosial Laras sehingga terjadi gesekan pandangan antara pilihan Laras 

dengan lingkungan nya. Konflik personal datang atas pemikiran Laras 

tentang bagaimana cara untuk mengungkap-kan pilihan nya kepada 

lingkungan nya yang memiliki pemahaman ber-sebrangan.  

Hal ini memunculkan ide untuk menerapkan konsep “Emotional 

rhythm Sebagai Penguat Tensi Dramatik Pada Film Pendek Sesaat Sebelum 

Terucap” saat proses analisis naskah di temukan kondisi Laras tertekan, 

cemas serta gelisah, hal tersebut tidak di ucapkan Laras secara verbal 

melainkan di ungkapkan melalui ekspresi dan respon gestur pada wajah. 
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Sehingga elemen emotional rhythm adalah variable identifikasi yang di 

gunakan untuk menyajikaan hal yang tidak terucapkan Laras. Dengan 

capaian membentuk eskalasi dramtik yang konstan. Dalam naskah Laras 

sebagai tokoh utama akan mengalami kecemasan secara bertahap tentang 

ekspetasi dari Sulis.  

Berangkat melalui konflik internal tokoh Laras, film “Sesaat Sebelum 

Terucap” memiliki dua elemen acuan yaitu emotional rhythm dan Tensi 

dramatik, kedua elemen tersebut akan berkesinambungan sebagai bentuk 

empati terhadap tokoh Laras atas hal-hal yang belum terucapkan. Pada 

capaian nya elemen tersebut akan di dukung dengan pemilihan frame, 

pemilihan kandungan ekspresi dan tempat penyambungan shot. Sebagai 

bentuk dinamika eskalasi dramatik pada film. 

 

C.     Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari karya ini sebagai berikut 

Tujuan : 

1. Menciptakan sebuah karya film dengan menerapkan konsep 

emotional rhytm untuk memperkuat tensi dramatik . 

2. Mengaplikasikaan konsep editing emotional 

rhytm untuk memperkuat tensi dramatik pada 

Film pendek “Sesaat Sebelum Terucap” 

3. Membuat cerita memiliki sudut pandang tokoh Laras 

Manfaat : 
 

1. Memberikan referensi tontonan juga bahan 

pembelajaran bagi peminat film. 

2. Mengeksplorasi pengetahuan tentang konsep 

emotional rhytm yang diterapkan dalam film pendek 

“Sesaat Sebelum Terucap 
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D.  Tinjauan Karya 
 

1.  In The Mood For Love 
 

 
 

Sutradara : Wong kar-wai  

Editor      : William Chang 

Tahun      : 2000 

Berlatar belakang di Hong Kong pada tahun 1960-an, film ini 

menceritakan tentang kisah Su Li-Zhen atau kerap disapa Chen dan Chow 

Mo Wan hidup bersebelahan di suatu apartemen dan ditinggal oleh 

pasangan masing-masing karena pekerjaan. Perlahan-lahan mereka 

menyadari bahwa suami Su Li Zhen dan istri Chow Mo Wan kerap pergi 

berbisnis dengan waktu dan tujuan yang sama. Mereka menyimpulkan 

bahwa pasangan mereka telah berselingkuh dengan orang lain. 

Pada film In The Mood For Love, Pacing yang terjadi dapat 

dikatakan lambat. Namun dalam struktur dramatik memiliki pesan 

emonsional yang mendalam, hal ini yang sedang editor coba terapkan 

pada film “Sesaat Sebelum Terucap” Bagaimana pada akhirnya perasaan 

canggung, rasa ingin sama - mengungkapkan menjadi point konflik 

Gambar 1. 1 Poster film in the 
mood for love 
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dalam film, sehingga membuat tensi dramatik film bergerak naik. Terlihat 

jelas pada film in the mood for love ketika kedua nya sering bersama-sama 

ada ketertarikan 1 sama lain Sementara tidak ada yang memulai 

mengungkapkan. Hal ini dibangun dengan menerapkan montage dan 

ambience berdurasi Panjang. 

 

 
 

Gambar 1. 2 Adegan film in the mood for love 

 (source google) 

 
Sebagai referensi film “Sesaat Sebelum Terucap” menjadikan 

capaian pada scene ini menjadi eksposisi yang dapat di identifikasi 

dengan luas oleh penonton, Dengan menerapkan pacing lambat dan 

minim decoupage di kembangkan menjadi penguat utama penonton 

merasakan karakter tokoh utama, melalu penahan frame. Hal ini akan 

coba di terapkan pada saat dialog di meja makan
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2. Ave  Maryam  

       (source google) 

 
Sutradara : Ertanto Robby Soediskam 

Editor : Wawan I Wibowo 

Tahun : 2019 

Film garapan Ertanto Robby ini mengangkat kisah seorang wanita 

berusia 40 tahun bernama Maryam, yang merawat beberapa biarawati 

lanjut usia yang tinggal di sebuah asrama. Suatu hari, Maryam pun 

bertemu dengan seorang pastor yang dipanggil dengan sebutan Romo 

Yosef kedua nya jatuh hati. Namun, tentunya hal ini menjadi 

permasalahan dari segi religius. 

Penerapan editing pada film ave maryam mengambil referensi 

kenaikan tensi dramatik, efek yang terjadi adalah penonton memiliki 

empati terhadap konflik yang dialami karakter utama, film Ave Maryam 

mampu membuat Pola dinamis kenaikan tensi dramatik yang semakin 

lama semakin tinggi. Penerapan Emotional rhythm yang 

Gambar 1. 3 Poster film 
Ave Maryam 
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terstruktur memicu penonton merasakan perasaan empati, point ini yang 

akan coba editor bangun dengan pengembangan peningkatan konflk 

internal tokoh utama dan membuat objektif cerita pada tokoh utama 

Laras. Pengembangan penerapan akan dilakukan pada tahap climax 

sehngga akan terjadi pola yang eskalasi yang dinamis pada bagian 

climax. 

 
 
Gambar 1. 4 Adegan film Ave Maryam 

 (source google) 
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3.     Boy Striped In The Pajamas 
 
 

(source : google) 
 

Sutradara : Mark Herman 

Editor    : Michaell ellis 

Tahun        : 2008 
 

Seorang anak laki-laki bernama Bruno tinggal Berlin, Jerman Nazi 

selama Perang Dunia II. Ayahnya Ralf menampilkan dan memindahkan 

keluarganya ke wilayah "pedesaan" di (wilayah pendudukan di 

Polandia). Mereka tinggal disana tanpa tetangga, jauh dari kota manapun, 

sehingga Bruno menjadi kesepian dan bosan. Setelah menemukan ada 

orang-orang yang bekerja di tempat-tempat seperti lahan pertanian di 

jarak – sebenarnya adalah kamp konsentrasi Pada bagian ini film 

menyampaikan ada 2 kedekatan anak yang sebenarnya bersebrangan. Hal 

ini yang akan menjadi referensi membangun emotional rhytm pada film 

“Sesaat Sebelum Terucap” 

 

Gambar 1. 5 Poster film 
Boys Striped Pajamas 
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Emotional rhtmys menimbulkan empati, bagaimana cara seorang 

editor membangun ketertarikan 2 anak kamp perang yang ingin bermain 

bersama adalah capaian nya, penggabungan kedua shot saat adegan ini di 

tahan lebih lama. Hal ini menjadi referensi sebagai identifikasi penonton 

melihat kondisi tokoh dalam film “Sesaat Sebelum Terucap” dengan 

penerapan pengembangan sebagai identifikasi emosi serta keluasan 

ekspresi tiap tokoh disaat mengalami konflik atau perdebatan, sehingga 

ketika capaian penahanan frame pada film referensi adalah ketertarikan 

kedua karakter, sementara pada Film “Sesaat Sebelum Terucap” adalah 

penolakan yang tidak terucap antara karakter Laras dan Sulis. 

                                             

(source : google)

Gambar 1. 6 adegan film Boys Striped 
Pajamas 
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Gambar 1. 7 Poster film 27 Seps Of May  
 

 
 

4.   27 Steps Of May  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
(source : google) 

    
 

Sutradara : Mark Herman 

Editor    : Michaell ellis 

Tahun        :  2008 

Mengisahkan May seorang remaja yang mengalami pemerkosaan 

saat masih sekolah, hal ini membuat May trauma dan sang ayah 

mengurung nya di rumah tanpa bersosialisasi dengan dunia luar. Hari-

hari May dihabiskan dengan di dalam rumah, sampai tiba akhirnya May 

ingin merasakan dunia luar melalui lubang kecil di belakang kamar nya. 

Siapa sangka lubang tersebut mempertemukan May dengan dunia baru 

melalui seorang pesulap. May memiliki konflik internal dengan trauma 

nya. 
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Gambar 1. 8 Adegan film 27 Steps Of May 
 (sumber : google) 

 
Hal ini yang akan menjadi referensi pada film “Sesaat Sebelum 

Terucap” dalam menentukan timing, pada film 27 Steps Of May editor 

banyak melakukan penahan frame saat tokoh utama mengalami depresi. 

Hal yang sama akan di terapkan seperti sebelum nya dengan ini terjadi 

pengembangan ketika proses identifikasi ritme internal       sehingga mampu 

mengetahui mimik dan ekspresi tokoh serta mencapai eskalasi yang 

dinamis. Perbedaan mendasar adalah pada eskalasi yang terjadi akan 

dinamis, tidak terputus dan memliki kausalitas. 
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